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ABSTRAK 

 

Keberadaan gulma pada tanaman padi akan menyebabkan penurunan produksi apabila 

gulma tidak dikendalikan secara efektif, karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

menurunkan produksi tanaman pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragam jenis gulma yang tumbuh pada tanaman padi (Oryza sativa L.) di Desa 

Cempaga, Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli, mengetahui jenis gulma yang tumbuh pada 

tanaman padi (Oryza sativa L.), dan jenis gulma apakah yang dominan pada tanaman padi 

(Oryza sativa L.). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cempaga Kecamatan Bangli Kabupaten 

Bangli pada bulan Maret-Mei 2020. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis vegetasi 

menggunakan metode kuadrat dengan cara random menggunakan lotre atau undi dimana 

pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada minggu ke-8, ke-10, dan ke-12 

dengan interval waktu pengambilan yaitu sekali dalam 2 minggu sehingga jumlah sampel yang 

diambil setiap 2 minggu yaitu 45 plot dengan ukuran 1x1m, dan data yang diambil yaitu jenis 

gulma yang terdapat didalam plot. Hasil pengamatan keberadaan jenis gulma menunjukkan 

bahwa jenis-jenis gulma yang tumbuh di lokasi penelitian cukup bervariasi, terdapat 781 

individu, 12 jenis dan 8 suku, dimana gulma yang paling banyak muncul di plot yaitu tumbuhan 

Pusut-pusut muncul di 23 plot dan memiliki dominansi relatif yaitu sebesar 49,31%, sedangkan 

gulma yang paling sedikit muncul yaitu Paku Rawa hanya muncul di satu plot dengan memiliki 

nilai dominansi relatif yaitu 0,00%. Dimana artinya tumbuhan yang paling berpotensi 

mengganggu tanaman pokok yaitu tumbuhan Pusut-pusut dengan pola penyebaran yang 

mengelompok. Nilai INP tertinggi terdapat pada jenis gulma Pusut-pusut dengan nilai sebesar 

103,45%. 

 

Kata Kunci : Desa Cempaga, Gulma, Padi Sawah. 

 

ABSTRACT  

       The presence of weeds in rice plants will cause a decrease in production if weeds are not 

controlled effectively, because they can affect growth and reduce food crop production.This 

research aims to determine types and diversity of weeds that grow on rice-field in Cempaga, 

Bangli. This research was conducted in Cempaga, Bangli in March-May 2020. Samples were 

collected randomly using the quadratic method about three times, on the 8th, 10th weekand the 

12th, so that the number of samples taken every 2 weeks are 45 plots with a size of 1x1m, and 

the data taken is the types of weeds contained in the plot.The results showed that the types of 

weeds that grew in the study area were quite varied, there were 781 individuals, 12 species and 

8 families, where the most weeds appeared in the plots, namely Pusut-pusut plants which 

appeared in 23 plots and had relative dominance 49.31%, while the least weeds were Swamp 

Nails that only appeared on one plot 0.00%. This means that the plants that have the most 
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potential to interfere with the staple plants are the Pusut-pusut plants wich are dispersed in 

cluters. Pusut-pusut also have the highest INP value 103.45%. 

 

Keywords : Cempaga Village, Weed, Rice 

 

PENDAHULUAN  

Padi merupakan salah satu 

komoditas terpenting di Indonesia, karena 

padi merupakan tanaman penghasil beras 

yang merupakan makanan pokok bangsa 

Indonesia pada umumnya. Negara 

Indonesia termasuk dari salah satu negara 

agraris dimana salah satu kehidupannya 

adalah bercocok tanam (Sugeng, 2001). 

Sebagai bahan makanan pokok, beras 

merupakan sumber untuk mendapatkan 

karbohidrat, lemak dan protein. Kebutuhan 

akan beras tersebut dibutuhkan oleh 

manusia dalam jumlah yang cukup besar 

(Savary et al., 2005). 

Padi dari cara penanamannya dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu, padi 

sawah yang merupakan padi yang dalam 

pertumbuhannya memerlukan sistem 

pengairan dimana padi ini ditanam ditanah 

persawahan. Padi lainnya yaitu padi kering 

yang merupakan dalam pertumbuhannya 

tidak memerlukan pengairan atau air 

tergenang seperti padi sawah (Abdullah, 

dkk., 2008) 

Rusono dkk (2013) menyatakan 

bahwa di Indonesia pada tahun 2011  

dengan jumlah penduduk sebesar 245,7 juta 

dapat memproduksi beras sebanyak 

33.056.000 ton, sedangkan tahun 2012 

dengan jumlah penduduk sebesar 248, 9 

juta dapat memproduksi beras sebesar 

33.047.000 ton.. Di negara lain, seperti 

China produksi padinya mencapai 

208.100.000 ton. Upaya mendukung 

program swasembada beras dan 

pemenuhan kebutuhan beras maka perlu 

menjaga kestabilan produksi padi. Kendala 

– kendala  dalam penanaman padi ada 

berbagai macam salah satunya yaitu 

keberadaan gulma.  

Keutuhan pangan seiring dengan 

pertumbuhan penduduk di Indonesia, 

sehingga menuntut akan produksi padi yang 

cepat. Selain itu, produksi padi di Indonesia 

saat ini sedikit menurun disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain: kekeringan, 

penyempitan lahan, gangguan hama dan 

pengaruh gulma. Adanya gulma pada 

tanaman padi yang sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas, karena gulma akan 

membuat persaingan terhadap nutrisi, 

tempat hidup serta ada beberapa gulma 

memiliki zat alelopati yang berbahaya 

seperti tumbuhan Ilalang (Miranda et al, 

2011). Menurut Pane dan Jatmiko (2009), 

keberadaan gulma pada tanaman padi akan 

menyebabkan penurunan produksi, bila 

gulma tidak dikendalikan secara efektif 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

menurunkan produksi padi sawah, 

kompetisi gulma dengan tanaman pokok 

dapat mengurangi hasil mencapai 10-40% 

tergantung pada spesies dan kepadatan 

gulma, jenis tanah, pasokan air, dan 

keadaan iklim (Nantasomsaran dan Moody, 

1993). Menurut Sudaryono (2005) 

kehilangan hasil padi di tingkat petani 

karena adanya persaingan dengan gulma 

mencapai 10-15%. 

Tumbuhan lain yang dapat tumbuh 

pada lahan tanaman budidaya, tumbuh di 

sekitar tanaman pokok yang sengaja 

ditanam disebut dengan gulma. Semua 

tumbuhan yang tumbuh di area yang tidak 

diinginkan sehingga kehadirannya dapat 

merugikan tanaman lain yang berada di 
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dekatnya juga merupakan pengertian dari 

gulma (Suryaningsih dkk., 2001).  

Menurut Moenandir (2010) bahwa 

tumbuhan yang belum diketahui khasiatnya 

serta tumbuhan yang mudah tumbuh pada 

tempat-tempat yang berbeda, mulai dari 

tempat yang terkena air maupun kering 

merupakan pengertian dan sifat yang 

dimiliki gulma. Selain hal itu, kelebihan 

yang dimiliki gulma yaitu mampu 

mempertahankan diri dalam perubahan 

lingkungan. Keunggulan yang sering 

dimiliki gulma adalah  cepat berkembang 

biak (baik dengan generatif maupun 

vegetatif) seperti keluarga Cyperaceae dan 

mempunyai sifat dormansi biji (masa 

istirahat biji) yang panjang seperti keluarga 

Fabaceae (Sukman dan Yakup, 2002).  

 Kerugian dapat ditimbulkan oleh 

gulma secara perlahan selama gulma itu 

berada di dekat tanaman budidaya. Proses 

persaingan atau kompetisi antara gulma dan 

tanaman pokok dalam memperoleh sarana 

tumbuh seperti hara, air, cahaya, CO2, dan 

rung tumbuh dapat pula menyebabkan 

kerugian hasil tanaman pokok. Gulma yang 

memiliki senyawa alelopati dimana 

alelopati ini merupakan proses penekanan 

pertumbuhan akibat senyawa kimia yang 

dikeluarkan gulma, juga menjadi salah satu 

kerugian bagi tanaman pokok lainnya 

(Soembodo, 2010). Menurut Kastanja 

(2011) keberhasilan pengendalian gulma 

harus didasari dengan pengetahuan yang 

cukup dan benar dari sifat biologi gulma 

melalui identifikasi, mencari dalam pustaka 

tentang gulma tersebut, atau bertanya pada 

para pakar atau ahli gulma. Ketiga cara 

tersebut merupakan langkah pertama untuk 

menjajaki kemungkinan pengendalian yang 

tepat (Sukma dan Yakup, 2002). Desa 

Cempaga merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Bangli yang masih 

mengandalkan sawah sebagai salah satu 

sumber penghasilannya. Tidak sedikit dari 

warganya belum mengetahui bagaimana 

cara menanggulangi gulma dan gulma apa 

saja yang dominan tumbuh disawah. 

Berdasarkan hal-hal tersebut maka perlu 

dilakukannya penelitian ini.  

 

BAHAN DAN METODE  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian struktur dan komposisi jenis 

gulma pada tanaman padi (Oryza sativa L.), 

di Desa Cempaga Kecamatan Bangli 

Kabupaten Bangli dari bulan Maret – Mei 

2020 

 

Prosedur Pelaksanaan 

Penelitian di lahan sawah di daerah 

Subak Mandi Bukit, Desa Cempaga 

Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli 

dilaksanakan dua bulan setelah tanam dan 

sampai panen dilakukan sampel di lahan 

sawah di daerah Subak Mandi Bukit, Desa 

Cempaga Kecamatan Bangli, Kabupaten 

Bangli. Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak tiga kali yaitu pada minggu ke-8, 

ke-10, dan ke-12 dengan interval waktu 

pengambilan yaitu sekali dalam 2 minggu 

sehingga jumlah sampel yang diambil 

setiap 2 minggu yaitu 45 plot dengan cara 

random dengan mekanisme pengacakan 

berdasarkan lotre atau undi. Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan metode 

kuadrat yang diambil dengan menggunakan 

kuadrat yang berukuran 1 x 1 m. 

Penggunaan kuadrat 1 x 1 m ini sesuai 

untuk vegetasi bawah atau herba. Data yang 

dikumpulkan meliputi nama jenis gulma, 

dokumentasi berupa foto, jumlah individu, 

kemunculan spesies setiap plot dan tutupan 

masing-masing spesies.Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

data vegetasi dengan data-data yang sudah 

diketahui atau diperoleh di lapangan lalu 

dilakukan analisis vegetasi dari jenis gulma 
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yang ditemukan di lahan sawah Desa 

Cempaga Kecamatan Bangli Kabupaten 

Bangli, untuk mengetahui dominansi gulma 

dihitung dengan menggunakan rumus 

Mueller-Dombois dan Ellenberg (1974) 

sebagai berikut: 

 

Kerapatan (K)   =  
Jumlah individu suatu spesies

Luas seluruh petak
 ind/ha   …………… (i)               

Kerapatan Relatif (KR)  = 
Kerapatan suatu spesies 

Kerapatan seluruh spesies
 x 100% ………………..(ii) 

Frekuensi (F)    = 
Jumlah petak dijumpai suatu spesies 

Jumlah seluruh petak 
 ……………...(iii) 

Frekuensi Relatif (FR)  = 
Frekuensi suatu spesies

Frekuensi seluruh spesies 
x100% ………………..(iv) 

Dominansi (D)   = 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛(𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟)𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

total area kuadrat 
 ………………...(v) 

Dominansi Relatif (DR)  = 
Dominansi suatu spesies

dominansi seluruh spesies 
x100% ………………..(vi) 

Indeks Nilai Penting (INP): 

= KR + FR + DR ………… (vii) 

Keanekaragaman Shannon–Wiener (H’). Indeks ini menurut Ludwig dan Reynolds (1988) 

dapat dihitung dengan rumus:  

H’ = (− ∑
𝑛𝑖

𝑁
ln

𝑛𝑖

𝑁
)  ……………………………… (viii) 

Keterangan : 

H’  = Indeks Keanekaragaman Shannon-wiener  

ni  = INP dari suatu jenis i  

N   = Jumlah total INP seluruh jenis 

Pola penyebaran individu suatu jenis dinyatakan dengan : 

Varian (keanekaragaman jenis) : Mean (rata-rata)(V/M)  ……………………..(ix) 

 

Pola Penyebaran =   Σ X ² - 
(Σ X )²

N
 

          N – 1      ………………………….(x) 

             X 

Keterangan  

X = Jumlah individu dari masing-masing jenis  

N = Jumlah seluruh individu  

X = Jumlah rata-rata dari jenis yang diketemukan 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Pengamatan tentang komposisi 

jenis gulma, didapatkan hasil dengan gulma 

yang berada di lokasi penelitian cukup 

bervariasi, terdapat 781 individu, 11 jenis 

herba dan satu jenis semak,serta 8 suku.  

 

 

 

 

 

http://ojs.unud.ac.id/index.php/simbiosis


SIMBIOSIS IX (1): 41-50                  http://ojs.unud.ac.id/index.php/simbiosis       eISSN: 2656-7784 

Program Studi Biologi FMIPA UNUD        Maret 2021     
 

45 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Data Vegetasi Gulma Padi Sawah di Desa Cempaga 

 

Hasil perhitungan dari struktur 

vegetasi gulma di lahan penelitian 

didapatkan nilai  dominansi tertinggi 

terdapat pada jenis gulma Pusut-pusut 

dengan nilai 20083.8393 dapat dilihat pada 

Tabel 1. Pola penyebaran jenis didapatkan 

hasil 1,2903. Sedangkan  hasil INP tertinggi 

juga terdapat pada tumbuhan Pusut-pusut 

yaitu103,45 dan indek keanekaragaman  

didapatkan hasil dengan nilai 1,84 dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman  

No Nama lokal Spesies Frek. Rel. 

(%) 

Ker. Rel. 

(%) 

Dom. Rel 

(%) 

INP indek 

ke-i 

1 Pusut-pusut Fimbristylis ovata (Burn f.) Kern 21,5 32,65 49,31 103,45 -0,37 

2 Biah-biah Limnocharis flava (L.) Buchenau 18,69 24,33 34,57 77,59 -0,35 

3 Kremah Air Alternanthera philoxeroides (Mart.) 

Griseb. 

15,89 18,69 8,46 43,04 -0,28 

4 Padi Burung Oryza rufipogon Griff. 10,28 3,46 2,13 15,87 -0,16 

5 Jajagoan Echinochloa crus-galli (L.) Beauv. 7,48 5,51 2,1 15,09 -0,15 

6 Teki Cyperus compactus Retz. 5,61 5,76 1,26 12,63 -0,13 

No Nama lokal  

Spesies 

Suku  Jumlah 

terdapat 

Jumlah  

individu 

Freku-

ensi 

Kera-

patan 

(Indv/m) 

Dominansi 

1 Pusut-pusut Fimbristylis ovata 

(Burn f.) Kern 

Cyperaceae  23 255 0.51 5.67 20083.8393 

2 Biah-biah Limnocharis flava 

(L.) Buchenau 

Alismataceae 20 190 0.44 4.22 14080.0698 

3 Kremah Air Alternanthera 

philoxeroides 

(Mart.) Griseb. 

Amaranthaceae 17 146 0.38 3.24 3445.9344 

4 Padi Burung Oryza rufipogon 

Griff. 

Poaceae 11 27 0.24 0.60 868.2841 

5 Jajagoan Echinochloa crus-

galli (L.) Beauv. 

Poaceae 8 43 0.18 0.96 856.6425 

6 Teki Cyperus compactus 

Retz. 

Cyperaceae 6 45 0.13 1.00 512.0511 

7 Rumput 

Kusa-Kusa 

Echinochloa 

colonum (L.) Link. 

Poaceae 8 16 0.18 0.36 267.3884 

8 Kapu-kapu Pistia stratiotes (L.) Araceae 6 25 0.13 0.56 180.7678 

9 Kenikiran Eclipta sp. Astaraceae 5 12 0.11 0.27 179.8806 

10 Don Piduh Centela asiatica 

(L.) Urb. 

Apiaceae 1 18 0.02 0.40 239.0143 

11 Paku Rawa Ceratopteris 

thalictroides (L.) 

Brongn. 

Pteridaceae 1 3 0.02 0.07 1.0487 

12 Tapak 

Liman 

Elephantophus 

scaber (L.) 

Astaraceae 1 1 0.02 0.02 17.3250 

 Jumlah  8  781 2.38 17.36 40732.25 
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7 Rumput 

Kusa-Kusa 

Echinochloa colonum (L.) Link. 7,48 2,05 0,66 10,18 -0,11 

8 Kapu-kapu Pistia stratiotes (L.) 5,61 3,2 0,44 9,25 -0,11 

9 Kenikiran Eclipta sp. 4,67 1,54 0,44 6,65 -0,08 

10 Don Piduh Centela asiatica (L.) Urb. 0,93 2,3 0,59 3,83 -0,06 

11 Paku Rawa Ceratopteris thalictroides (L.) Brongn. 0,93 0,38 0 1,32 -0,02 

12 Tapak Liman Elephantophus scaber (L.) 0,93 0,13 0,04 1,11 -0,02 

  Jumlah 100 100 100 300 -1,84 

 

Jadi, Indek diversitas (H) = -(-1,84)= 1,84 

 

Tabel 3.Data Suhu, Ketinggian, Kelembaban Udara dan Kecepatan Angin di Desa Cempaga, 

Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. 

Suhu Ketinggian Kelembaban Udara Kecepatan 

Angin 

27˚C 200 – 1.175 m dpl 80% 5 knot 

            Sumber  : BMKG Kabupaten Bangli Tahun 2020. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

vegetasi herba di padi sawah pada kawasan 

Desa Cempaga, Kecamatan Bangli, 

Kabupaten Bangli, ditemukan dua belas 

spesies gulma dengan 11 jenis herba yaitu 

Teki (Cyperus compactus.), Pusut-pusut 

(Fimbristylis ovata), Biah-

biah(Limnocharis flava), Kapu-kapu 

(Pistia stratiotes ), Don Piduh (Centela 

asiatica), Rumput Kusa-kusa (Echinochloa 

colona), Jajagoan (Echinochloa crus-galli), 

Padi Burung (Oryza rufipogon), Paku Rawa 

(Ceratopteris thalictroides), Kremah Air 

(Alternanthera philoxeroides) dan 

Kenikiran(Eclipta sp) dan satu jenis terna 

yaitu Tapak Liman (Elephantophus 

scaber).  

 Berdasarkan tipe gulma yang dibagi 

menjadi rumput, teki dan berdaun lebar, 

ditemukan 3 jenis gulma yang termasuk 

dalam tipe gulma rumput yaitu Rumput 

Kusa-kusa (Echinochloa colona), Jajagoan 

(Echinochloa crus-galli), dan Padi Burung 

(Oryza rufipogon), 2 jenis gulma teki yakni 

Teki (Cyperus compactus.) dan Pusut-pusut 

(Fimbristylis ovata), dan 5 jenis gulma 

berdaun lebar yaitu Biah-biah(Limnocharis 

flava), Kapu-kapu (Pistia stratiotes), Don 

Piduh (Centela asiatica), Kenikiran(Eclipta 

sp) dan Kremah Air (Alternanthera 

philoxeroides) serta satu jenis terna yaitu 

Tapak Liman (Elephantophus scaber) dan 

satu jenis paku-pakuan yaitu Paku Rawa 

(Ceratopteris thalictroides).  

 Tumbuhan Pusut-pusut 

(Fimbristylis ovata) ditemukan terdapat 

pada 23 (dua puluh tiga) plot dari 45 (empat 

puluh lima) plot yang diambil, dimana 

tumbuhan Pusut-pusut memiliki frekuensi 

tertinggi yaitu sebesar 0,51. Tumbuhan Don 

Piduh (Centela asiatica), Paku Rawa 

(Ceratopteris thalictroides) dan Tapak 

Liman (Elephantophus scaber) merupakan 

tanaman yang ditemukan hanya pada satu 

plot dari 45 plot yang diambil, memiliki 

nilai frekuensi yaitu 0,02 yang berarti 

ketiga spesies memiliki tingkat kehadiran 

yang sangat kecil di padi sawah Desa 

Cempaga, Kecamatan Bangli, Kabupaten 

Bangli.  
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 Densitas (kerapatan) tertinggi pada 

vegetasi herba yaitu pada jenis tumbuhan 

Pusut-pusut (Fimbristylis ovata) sebesar 

5,67, dimana densitas merupakan jumlah 

individu suatu organisme per satuan ruang. 

Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan 

Pusut-pusut memiliki densitas yang tinggi 

dibandingkan gulma lainnya, sementara itu 

herba yang memiliki nilai terendah yaitu 

Paku Rawa (Ceratopteris thalictroides) 

dengan nilai densitas 0,07. Densitas 

terendah yaitu pada Tapak Liman 

(Elephantophus scaber) yang memiliki 

nilai densitas 0,02 yang menunjukkan 

tingkat kerapatan terkecil dari semak yang 

ditemukan. Persaingan yang terjadi pada 

gulma dalam setiap plot dapat membuat 

kompetisi hidup yang meningkat, gulma 

yang daya saing tinggi menyebabkan 

penekanan terhadap gulma lain, sehingga 

gulma yang memiliki daya saing yang 

rendah akan kalah serta kurang dapat 

menyesuaikan diri yang membuat 

perkembang biakan dan kepadatan yang 

menurun (Syafei, 1990). 

 Nilai dominansi terbesar pada 

tumbuhan Pusut-pusut yaitu sebesar 

20083,8393 dan nilai terkecil 1,0487 yaitu 

pada tumbuhan Paku Rawa. Hal ini berarti 

luas penutup tumbuhan Pusut-pusut yang 

mendapatkan jumlah terbesar sedangkan 

tumbuhan Paku Rawa mendapatkan jumlah 

terkecil dari keseluruhan. Dominansi 

merupakan proporsi antara luas tempat 

yang ditutupi oleh spesies tumbuhan 

dengan luas total habitat (Prasetyo, 2016). 

Dampak buruk bagi ekosistem dapat 

ditimbulkan karena sifat dominansi spesies 

pada suatu tempat. Dominansi sangat erat 

kaitannya dengan invasi. Tjitrosoedirdjo 

(2015), menyatakan bahwa suatu sifat yang 

mengilustrasikan kemampuan tumbuhan 

dominan dan membahayakan ekosistem, 

habitat, dan tumbuhan lain yang terdapat di 

suatu tempat merupakan makna dari invasi. 

Nilai dari frekuensi relatif, densitas 

relatif, dan dominansi relatif, disajikan 

Tabel.2. Diketahui bahwa tumbuhan Pusut-

pusut memiliki nilai penting yang lebih 

tinggi dari pada spesies lainnya dengan 

nilai penting sebesar 103,45%, Biah-biah 

77,59%, Kremah Air 43,04%, serta yang 

memiliki nilai terendah yaitu Paku Rawa 

1,32% dan Tapak Liman 1,11%.  Vegetasi 

yang diamati mencirikan bahwa Pusut-

pusut dengan nilai penting relatif tinggi dan 

gulma lainnya dengan nilai penting relatif 

rendah, yang berarti tumbuhan Pusut-pusut 

secara ekologis mendominasi vegetasi 

gulma di daerah padi sawah yang mantap. 

Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan 

Pusut-pusut dapat menyesuaikan diri dan 

dapat bersaing dengan spesies lain, serta 

memiliki daya tumbuh yang baik. Irwan 

(2010) menyatakan dalam kelompok 

tumbuhan, efek yang disebabkan oleh 

kompetisi, spesies lain dapat menjadi lebih 

dominan dibandingkan dengan spesies 

yang berbeda, dominansi dikarenakan 

spesies itu memiliki penyesuaian diri, daya 

saing serta perkembangbiakan yang baik 

dari spesies tumbuhan yang lain pada suatu 

lahan. 

Tingginya Indeks Nilai Penting 

tumbuhan Pusut-pusut disebabkan karena 

nilai frekuensi relatif, dominansi relatif, dan 

densitas relatif yang tinggi dibandingkan 

spesies lain. Tingginya nilai frekuensi 

relatif suatu jenis merupakan suatu 

petunjuk bahwa jenis tersebut 

penyebarannya luas, sementara tingginya 

nilai densitas relatif menunjukkan bahwa 

spesies Pusut-pusut memiliki jumlah 

individu yang paling banyak dibandingkan 

spesies lainnya. Mengacu pada 

Hardjosuwarno (1989) menyatakan bahwa 

INP dibagi dalam 3 (tiga) kelas yaitu kelas 
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tinggi untuk INP > 20%, kelas sedang untuk 

10 < INP < 20%, dan kelas rendah untuk 

INP <10%. Seperti yang tertera pada Tabel 

5, tumbuhan yang termasuk kedalam kelas 

tinggi yaitu Pusut-pusut, Biah-biah, dan 

Kremah air, tumbuhan yang termasuk 

kedalam kelas sedang yaitu Padi Burung, 

Jajagoan, Teki, dan Rumput Kusa-kusa, 

serta tumbuhan yang termasuk kedalam 

kelas rendah yaitu Kapu-kapu, Kenikiran, 

Don Piduh, Paku Rawa dan Tapak Liman.  

Beragamnya nilai INP pada masing-

masing spesies, menunjukkan adanya 

pengaruh lingkungan tempat tumbuh 

seperti, kelembaban, suhu, dan kompetisi 

antar spesies. Ketinggian tempat lokasi 

penelitian secara geografis merupakan 

dataran tinggi karena berada pada 

ketinggian 200-1.175 mdpl. Kondisi udara 

rata-rata 27oC, memiliki kelembaban udara 

80% dan memiliki rata-rata 5 knot, seperti 

yang tertera pada tabel 3. Ternyata dengan 

ketinggian dan iklim seperti itu gulma teki 

yang dominan pada kawasan padi sawah 

yaitu Fimbristylis ovata dan Cyperus 

compactus. Hal ini menunjukkan bahwa 

spesies gulma tersebut mampu beradaptasi 

pada faktor lingkungan yang berbeda. 

Gulma teki ini termasuk kedalam tumbuhan 

liar yang sulit dibasmi karena menghasilkan 

umbi yang membuat tumbuhan ini cepat 

beregenerasi. Faktor penting pada spesies 

ini sebagai gulma adalah produksi umbi dan 

rimpang. Umbi memiliki mekanisme 

reproduksi aseksual dan merupakan unit 

penyebaran utama yang bisa bertahan 

dalam kondisi ekstrim. Umbi membuat 

tumbuhan sulit dikendalikan karena hanya 

herbisida translokasi yang berpotesi efektif 

dalam membasmi tumbuhan spesies ini 

(Gleason, 2008).  

 Keanekaragaman jenis yang 

terdapat dalam suatu komunitas dapat 

diketahui dari indeks diversitas (Fachrul, 

2007). Indeks diversitas dapat digunakan 

untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu 

kemampuan komunitas untuk menjaga 

dirinya tetap stabil meskipun terdapat 

gangguan dari komponen-

komponennya.Menurut Mueller-Dombois 

dan Ellenberg (1974) indeks diversitas 

untuk tegakan spesifik (gulma) dibagi 

menjadi 3 (tiga) tingkat yaitu tingkat 

keanekaragaman tinggi jika ID > 2, tingkat 

keanekaragaman sedang jika 1 < ID < 2 dan 

tingkat keanekaragaman rendah jika ID < 1. 

Maka, nilai indeks diversitas 1,84 termasuk 

kedalam tingkat keanekaragaman sedang 

karena ID < 1. Odum (1996)  menyatakan 

stabilnya ekosistem erat kaitannya dengan 

keanekaragaman, apabila ekosistem 

cenderung stabil maka keanekaragaman 

ekosistem relatif tinggi. Jika kondisi 

ekosistem sedang maka lingkungan 

memiliki gangguan keanekaragaman, dan 

jika keanekaragaman jenis cenderung 

rendah maka berarti lingkungan ekosistem 

tercemar 

 Pola penyebaran jenis pada gulma 

di wilayah ini menunjukkan pola 

persebaran yang mengelompok karena V/M 

> 1 dengan nilai 1,2903.Selain dari faktor 

lingkungan dan daya kompetisi, hasil 

tersebut berhubungan erat dengan Barbour 

et al. (1987) yang menyatakan tumbuhan 

yang berkembang biak dengan 

menghasilkan biji yang jatuh dekat dengan 

induknya atau dengan rimpang yang 

menghasilkan anakan vegetatif maka pola 

distribusi spesies tumbuhan cenderung 

mengelompok.  

 

KESIMPULAN  

Komposisi gulma padi di lahan padi 

sawah kawasan Subak Mandi Bukit di Desa 

Cempaga, Kecamatan Bangli, Kabupaten 

Bangli, ditemukan 12jenis gulma terdiri 

dari 11 jenis herba dan satu jenis semak, 
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serta memiliki 8 jenis suku, dengan jumlah 

individu keseluruhan yaitu 871 individu. 

Struktur gulma padi sawah di kawasan 

Subak Mandi Bukit di Desa Cempaga, 

Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli 

dengan nilai INP tertinggi adalah jenis 

gulma Fimbristylis ovata, dengan nilai INP 

sebesar 103.45%. Secara keseluruhan 

mempunyai pola penyebaran yang 

mengelompok.  
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